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Ari Budiman, 2026: Aksesibilitas Perpustakaan Universitas Lancang Kuning Bagi 

Mahasiswa Disabilitas. 

 

 

 
 

Aksesibilitas perpustakaan merupakan aspek penting dalam menjamin 

kesetaraan hak bagi mahasiswa disabilitas mengakses sumber informasi dan 

layanan akademik di perguruan tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

aksesibilitas perpustakaan Universitas Lancang Kuning bagi mahasiswa 

disabilitas. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan 

metode pengumpulan data melalui angket yang disebarkan kepada 51 orang 

mahasiswa disabilitas. Data dianalisis menggunakan teknik persentase. Hasil 

indikator pertama menunjukkan bahwa frekuensi kunjungan mahasiswa disabilitas 

tunarungu, tunanetra, tunadaksa, tunagrahita dan tunaganda ke perpustakaan 

berada pada kategori bagus. Sementara indikator kedua menuju perpustakaan, ada 

aksesibilitas koridor bagi tunarungu, tunagrahita dan ganda dinilai sangat bagus, 

tunanetra dan tunadaksa kategori buruk, karena masih diperlukan ubin pemandu 

arah bagi mahasiswa tunanetra. Aksesibilitas tangga berada pada kategori sangat 

bagus bagi tunarungu, bagi tunanetra kategori bagus, bagi tunadaksa dengan 

kategori bagus meskipun bagi pengguna kursi roda dan belum optimal dari segi 

kemiringan serta fasilitas handrail, bagi tunagrahita dan tunaganda berada pada 

kategori bagus. Pada aksesibilitas pintu masuk bagi tunarungu,tunanetra, 

tunadaksa, tunagrahita dan tunaganda dinilai kategori bagus karena aksesibilitas 

pintu masuk mudah diakses dan digunakan secara mandiri oleh semua mahasiswa 

disabilitas. Indikator ketiga aksesibilitas ruang perpustakaan dinilai bagus bagi 

tunarungu, tunagrahita dan tunaganda. Sementara bagi tunanetra dan tunadaksa 

dengan kategori buruk karena masih memerlukan penambahan petunjuk braille 

pada rak-rak buku. Secara keseluruhan dari hasil penelitian menyeluruh mengenai 

aksesibilitas perpustakaan Universitas Lancang Kuning dapat kita simpulkan 

bahwa aksesibilitasnya cukup aksesibel menurut mahasiswa disabilitas untuk 

disabilitas tertentu. 

Kata kunci: Aksesibilitas, Perpustakaan perguruan tinggi, Mahasiswa disabilitas. 
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ABSTRACT 

 

 

 
 

Ari Budiman, 2026: Accessibility of Lancang Kuning University for Student with 

Disability 

 

 

 

 
Library accessibility is an important aspect in ensuring equal rights for 

students with disabilities to access information resources and academic services in 

higher education. This study aims to analyze the accessibility of the library at 

Universitas Lancang Kuning for students with disabilities. This research 

employed a descriptive quantitative approach, with data collected through 

questionnaires distributed to 51 students with disabilities. The data were analyzed 

using percentage techniques. The results of the first indicator show that the 

frequency of library visits by students with hearing impairments, visual 

impairments, physical disabilities, intellectual disabilities, and multiple disabilities 

falls into the good category. For the second indicator (access to the library), 

corridor accessibility for students with hearing impairments, intellectual 

disabilities, and multiple disabilities was rated very good. However, for students 

with visual impairments and physical disabilities, it was rated poor, as guiding 

tiles are still needed for visually impaired students. Stair accessibility was rated 

very good for students with hearing impairments; good for visually impaired 

students; and good for students with physical disabilities, although it is not yet 

optimal in terms of slope and handrail facilities, especially for wheelchair users. 

For students with intellectual disabilities and multiple disabilities, stair 

accessibility was rated good. Entrance accessibility for students with hearing 

impairments, visual impairments, physical disabilities, intellectual disabilities, and 

multiple disabilities was rated good, as the entrance is easily accessible and can be 

used independently by all students with disabilities 

 

Keywords: Accessibility, University Library, Students with Disabilities 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Sistem pendidikan di Indonesia saat ini mengimplementasikan konsep 

pendidikan untuk semua, yang mencakup taman kanak-kanak hingga 

pendidikan tinggi (Kahar, 2019). Konsep pendidikan untuk semua adalah 

prinsip yang memastikan setiap warga negara memiliki hak untuk menerima 

pendidikan yang berkualitas tanpa diskriminasi berdasarkan ras, agama, 

latar belakang, kemampuan, status sosial, ekonomi, fisik, dan faktor lainnya, 

termasuk disabilitas.Sesuai dengan Undang–undang Nasional nomor 8 

tahun 2016 tentang disabilitas dimana undang-undang ini bertujuan untuk 

mewujudkan kesamaan hak dan kesempatan bagi penyandang disabilitas 

dalam segala aspek kehidupan, menuju kehidupan yang sejahtera, mandiri 

dan tanpa diskriminasi. 

Aksesibilitas erat kaitannya dengan disabilitas karena membuatnya 

lebih mudah bagi orang dengan disabilitas untuk beraktivitas secara mandiri. 

Ketika seseorang berada dalam lingkungan yang memungkinkan 

aksesibilitas, lingkungan tersebut selayaknya menjadi aksesibel. Peraturan 

daerah provinsi Riau nomor 18 tahun 2013 yang mengatur tentang 

perlindungan dan pemberdayaan penyandang disabilitas, dijelaskan bahwa 

aksesibilitas adalah ruang bebas hambatan/kemudahan yang disediakan bagi 

penyandang disabilitas guna mewujudkan kesamaan kesempatan dalam 

berpartisipasi untuk pemanfaatan dan penggunaan bangunan dan 

transportasi umum, serta lingkungan. Konsep aksesibilitas mengacu pada 

"kemudahan", yang tidak hanya mengacu pada lingkungan fisik, tetapi juga 

pada cara orang memperlakukan orang disabilitas dan kebiasaan 

(Pramashela & Rachim, 2022). 

Persoalan aksesibilitas merupakan masalah yang harus diperhatikan, 

karena disabilitas hanya dapat berpartisipasi secara efektif ketika sudah 
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aksesibel. Setiap bangunan atau lingkungan yang memberdayakan atau 

menerima disabilitas harus merancang aksesibilitas untuk disabilitas karena 

aksesibilitas merupakan masalah yang lebih luas yang mencakup akses ke 

jaringan pelayanan dan kesempatan yang normal atau sudah biasa bagi 

masyarakat umum.(Ravelino et al., 2023). 

Dari referensi tersebut, Semua orang dengan disabilitas berhak 

mendapatkan pendidikan seperti orang lain, dan pemerintah memberi 

mereka berbagai kemudahan agar mereka tidak terdiskriminasi. 

Aksesibilitas harus ada di setiap bangunan penyelenggara pendidikan, mulai 

dari gerbang masuk hingga ruang belajar, perpustakaan, dan semua 

bangunan yang ada di lembaga pendidikan. Pasal 17 Peraturan Daerah 

Provinsi Riau nomor 18 tahun 2013, yang mengatur perlindungan dan 

pemberdayaan penyandang disabilitas, menyatakan bahwa aksesibilitas pada 

pendidikan dan kebudayaan terdiri dari kemampuan untuk membaca dan 

mengetahui media pengajaran, kemampuan untuk masuk dan keluar dari 

ruangan kelas atau ruangan lainnya, dan kemampuan untuk naik-turun di 

bangunan bertingkat dengan lift, ramp, atau jalan landai, penyediaan 

fasilitas keselamatan, keamanan dan k enyamanan, akses ke dan dari tempat 

fasilitas informasi dan komunikasi, akses pada tanda-tanda signal, setiap 

lubang di lingkungan pendidikan dan vokasi harus tertutup. Ini termasuk 

membangun jalur pejalan kaki dan pagar pengaman di tangga, lubang besar, 

atau tepian lantai yang menjorok dalam keadaan tertutup (Indrion et al., 

2021). 

Universitas Lancang Kuning merupakan perguruan tinggi yang telah 

menyelenggarakan sistem pendidikan untuk semua, ini terbukti dimana 

Universitas Lancang Kuning menerima siswa difabel. Universitas Lancang 

Kuning seharusnya tidak hanya menyediakan sistem pendidikan untuk 

semua, tetapi juga mempertimbangkan kebutuhan siswa disabilitas dengan 

menyediakan fasilitas yang mudah diakses. Baik jalan ke kelas, ruang 

belajar, kamar mandi, dan perpustakaan (Ravelino et al., 2023) 
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Perpustakaan adalah tempat penyimpanan dokumen tercetak dan tidak 

tercetak (digital), yang disusun secara sistematis sesuai dengan pedoman 

penyusunan dan memiliki berbagai kegiatan pelayanan administrasi teknis 

maupun jasa. Perpustakaan tersedia untuk pembacaan, studi, penelitian, 

sumber pembelajaran, dan rekreasi bagi masyarakat umum, baik itu pelajar, 

mahasiswa, maupun orang lain (Fahrizandi, 2020). Perpustakaan terdiri dari 

beberapa jenis, yaitu perpustakaan umum, perpustakaan sekolah, 

perpustakaan khusus, dan perpustakaan perguruan tinggi. Perpustakaan 

perguruan tinggi adalah fasilitas tambahan yang diberikan oleh institusi 

pendidikan, di mana siswa dan civitas kampus dapat menemukan referensi 

dan memperluas pengetahuan mereka selama proses pendidikan. 

Perpustakaan memainkan peran penting dalam meningkatkan 

pengetahuan siswa dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi. 

Selain itu, perpustakaan membantu proses belajar mengajar dengan 

memberikan tambahan wawasan di luar kelas sehingga siswa memiliki 

kesempatan untuk mendidik diri sendiri, menumbuhkan minat dalam 

kreativitas dan intelektual, menanamkan sikap sosial, dan menciptakan. 

Perpustakaan universitas adalah unit pelaksanaan teknis (UPT). 

perguruan tinggi yang bersama-sama dengan unit lain turut membantu 

melaksanakan Tri Darma Perguruan Tinggi dengan cara memilih, 

menghimpun, mengolah, merawat dan melayankan sumber informasi 

kepada lembaga induknya pada khususnya dan masyarakat akademis pada 

umumnya.Perpustakaan perguruan tinggi biasanya menjadi tempat 

mahasiswa mencari referensi dan sumber lain untuk mencari informasi atau 

materi kuliah. Oleh karena itu, setiap perguruan tinggi memiliki beberapa 

perpustakaan yang memungkinkan mahasiswa menemukan bahan yang 

dapat mereka gunakan selama kuliah mereka (Sistarina, 2020). 

Perpustakaan perguruan tinggi terbuka untuk semua, termasuk 

mahasiswa disabilitas. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 43 

tahun 2007 tentang perpustakaan, pasal 5 ayat 3 menyatakan bahwa 

"masyarakat yang memiliki cacat dan/kelainan fisik, emosional, mental, 
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intelektual, dan sosial berhak memperoleh layanan perpustakaan yang 

disesuaikan dengan kemampuan dan keterbatasan masing-masing." Dengan 

demikian, perpustakaan perguruan tinggi idealnya ramah terhadap siswa 

dengan disabilitas dan tidak membedakan status mereka (Indriyani et al., 

2024). 

Perpustakaan dikatakan ramah disabilitas ketika orang disabilitas 

dapat menggunakannya  dengan nyaman  dan mandiri. Perpustakaan 

umumnya harus dapat diakses secara fisik. Area parkir, lingkungan 

perpustakaan, dan seluruh area harus dapat diakses oleh orang yang 

menggunakan alat bantu jalan, kursi roda, atau alat bantu mobilitas lainnya. 

Menurut Pedoman Standar Nasional Perpustakaan Perguruan Tinggi 

(2017), setiap perguruan tinggi harus memenuhi persyaratan berikut untuk 

sarana  dan prasarana perpustakaan: a) Sebuah gedung  atau ruang 

perpustakaan harus memiliki luasan ruang paling sedikit 0,5 m2 kali total 

jumlah mahasiswa; b) Sebuah komposisi ruang perpustakaan yang terdiri 

dari pemustaka 25%, area koleksi 45%, area kerja 10%, lobby 20% area 

ruang ekspresi public area lain/toilet, ruang tamu, seminar/teater, c) 

mengatur pencahayaan, kelembaban, temperature area baca pemustaka. Dari 

standar di atas, setiap perpustakaan perguruan tinggi harus mengikuti 

standar tersebut. Selain itu, perpustakaan perguruan tinggi harus dirancang 

dengan cara yang ramah bagi siswa disabilitas, terutama perguruan tinggi 

yang menerima siswa disabilitas (Indah et al., 2022). 

Satu-satunya universitas di Riau yang menerima siswa disabilitas 

adalah Universitas Lancang Kuning. Universitas tersebut menerima sekitar 

51 mahasiswa disabilitas. Dengan banyaknya mahasiswa disabilitas, 

UNILAK harus menjadi kampus yang ramah bagi disabilitas, termasuk 

perpustakaan. Perpustakaan UNILAK, yang berada di lingkungan kampus 

di bawah naungan Universitas Lancang Kuning, berfungsi sebagai sarana 

publik yang dapat membantu seluruh mahasiswa memperoleh pengetahuan 

dan peningkatan pembelajaran. Perpustakaan Unilak berada di lantai dua 
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kampus. Tangga yang terletak di pintu samping Aula UNILAK 

memungkinkan akses ke perpustakaan UNILAK. 

Di depan pintu perpustakaan terdapat rak sepatu di mana siswa 

meletakkan sepatu mereka. Perpustakaan UNILAK memiliki meja 

administrasi di sebelah kiri untuk memenuhi kebutuhan mahasiswa, dan di 

depan ruangan ada kursi dan meja tamu. Di dalam ruangan juga terdapat 

loker untuk menyimpan tas dan barang lain yang tidak dibawa oleh 

mahasiswa. 

Untuk siswa yang mengalami hambatan penglihatan, di bagian dalam 

perpustakaan tidak ada penanda arah, juga dikenal sebagai blok petunjuk. 

Pada ruang perpustakaan, tidak ada tanda-tanda yang memudahkan orang 

yang tidak dapat melihat, seperti tulisan timbul pada pad arak buku atau 

tulisan pada penanda kelompok buku. Akibatnya, pembaca yang tidak dapat 

melihat harus melihat setiap rak untuk menemukan buku. 

Peneliti mewawancarai siswa disabilitas di lingkungan Universitas 

Lancang Kuning. Di awal wawancara, penulis mewawancarai seorang 

mahasiswa dengan gangguan pendengaran bernama X. X mengatakan 

bahwa dia jarang mengunjungi perpustakaan karena letak perpustakaan pada 

lantai dua membuatnya lelah dan kampusnya terlalu jauh dari perpustakaan. 

Peneliti melakukan wawancara pada mahasiswa yang mengalami 

hambatan penglihatan low vision yaitu Y. Y hanya sekali mendatangi 

perpustakaan UNILAK saat pengenalan perpustakaan kampus, letak 

ruangan yang berada dilantai dua dan tidak adanya tanda-tanda seperti ubin- 

ubin pemandu atau tulisan braille yang membuat Y merasa sulit untuk 

mengunjungi perpustakaan kampus secara mandiri. Untuk perpustakaan 

UNILAK, Y mengatakan bahwa dia membutuhkan akses yang 

memungkinkan Y untuk mencari dan membaca buku tanpa bantuan orang 

lain. Ini termasuk akses ke perpustakaan, petunjuk atau arahan untuk 

menggunakan pad arak buku, buku braille, dan mungkin bahkan layanan 

digital bersuara yang dapat membantunya mencari dan membaca buku. 
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Wawancara pada mahasiswa disabilitas dengan hambatan penglihatan 

dengan inisial Z dan berpendapat perpustakaan UNILAK sangat jauh dari 

kata aksesibel. Letaknya yang berada pada lantai dua membuatnya sulit 

untuk mengunjungi perpustakaan, ukuran tangga yang tidak sama pada 

setiap lantai, terkadang membuatnya ragu dalam melangkah, walau 

demikian adanya handrail cukup membantunya dalam akses menggunakan 

tangga. 

Dari hasil wawancara itu, peneliti berpendapat dan bertanya 

bagaimana aksesibilitas perpustakaan Universitas Lancang Kuning terhadap 

mahasiswa Disabilitas?. Dari hasil studi pendahuluan diatas, aksesibilitas 

dalam perpustakaan bagi mahasiswa disabilitas sangat penting dalam 

menunjang perkuliahan terutama di perpustakaan UNILAK, karena 

perpustakaan UNILAK dapat membantu siswa disabilitas. Oleh karena itu, 

peneliti ingin mendiskusikan bagaimana perpustakaan Universitas Lancang 

Kuning dapat diakses oleh siswa disabilitas. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah menentukan apa yang akan diteliti dalam 

penelitian ini. Berdasarkan uraian di atas, berbagai masalah dapat 

diidentifikasi, di antaranya adalah: 

1. Mahasiswa tunadaksa tidak memiliki aksesibilitas yang memadai ke 

perpustakaan 

2. fasilitas perpustakaan untuk siswa tunanetra tidak memadai 

3. Kurangnya buku untuk siswa tunanetra, terutama buku braille. 

 
 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan mengingat 

keterbatasan kemampuan, waktu, dan kesempatan, peneliti membatasi 

penulisan pada aksesibilitas fisik untuk mahasiswa disabilitas di Perpustakaan 

Universitas Lancang Kuning. 
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D. Rumusan Masalah 

Berpatokan dari latar belakang yang telah dijabarkan, rumusan masalah 

dari penelitian ini adalah “Bagaimana gambaran Aksesibilitas 

Perpustakaan Universitas Lancang Kuning Bagi Mahasiswa 

Disabilitas?”. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran Aksesibilitas 

fisik (menuju dan dalam) Perpustakaan di Universitas Lancang Kuning Bagi 

Mahasiswa Disabilitas. 

 
F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan akan menguntungkan banyak orang, seperti: 

1. Peneliti 

Sangat bermanfaat untuk meningkatkan pengetahuan tentang 

aksesibilitas fisik perpustakaan Universitas Lancang Kuning. 

2. Universitas Lancang Kuning 

Sebagai bahan masukan untuk meningkatkan perhatian yang lebih 

terhadap mahasiswa khususnya mahasiswa disabilitas, baik 

pemanfaatan perpustakaan maupun layanan fasilitas perpustakaan 

yang akan menjadi penunjang perkuliahan. 

3. Peneliti berikutnya 

Sebagai informasi dan wawasan kepada peneliti selanjutnya dan dapat 

menjadi acuan untuk mengembangkan aksesibilitas perpustakaan di 

Universitas Lancang Kuning. 

 
G. Defenisi Operasional 

Sesuai dengan judul penelitian ini, maka defenisi operasional 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Aksesibilitas adalah memfasilitasi kemudahan yang pengadaannya 

ditunjukkan bagi penyandang cacat atau disabilitas dengan 

penerapannya secara optimal agar tercapai kesamaan kesempatan 

dalam mengakses berbagai kegiatan sehingga terwujud pemerataan 

pelayanan dalam aspek kehidupan mengikuti pelayanan fasilitasdan 

aksesibilitas bagi disabilitas. 

2. Disabilitas adalah setiap orang yang mengalami keterbatasan fisik, 

intelektual, mental, dan/atau sensorik dalam jangka waktu yang lama 

yang dalam berinteraksi dengan lingkungan dapat mengalami 

hambatan dan kesulitan untuk berpartisipasi secara penuh (Dwi 

Ningsih, 2020) 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil analysis data dan pembahasan, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa pada aksesibilitas perpustakaan Universitas Lancang Kuning jika 

dilihat dari jalur menuju perpustakaan sudah termasuk layak bagi 

tunarungu, tunagrahita dan tunaganda serta tunadaksa, karena dari segi 

aksesibilitas koridor, lantainya tidak licin dan dapat diakses semua 

kalangan, hanya perlu penambahan jalur pemandu (guiding block) bagi 

tunanetra sebagai petunjuk arah jalan secara mandiri. 

Dari segi aksesibilitas pintu masuk, semua mahasiswa disabilitas 

sudah dapat mengaksesnya dengan mudah untuk membuka dan menutup 

pintu secara mandiri. 

Sementara pada aksesibilitas tangga sudah aksesibel bagi disabilitas 

tunarungu, tunanetra, tunagrahita dan tunaganda, karena sudah dapat 

diakses secara mandiri bagi  semua mahasiswa disabilitas, hanya perlu 

penambahan pembangunan lantai landai (ramp) yang akan memudahkan 

pengguna kursi roda untuk dapat mengakses perpustakaan secara individu. 

Berdasarkan aksesibilitas ruangan perpustakaan yang dilakukan juga 

sudah layak bagi mahasiswa disabilitas tunarungu, tunadaksa, tunagrahita 

dan tunaganda, hanya perlu penambahan penulisan braille bagi mahasiswa 

dengan hambatan penglihatan agar dapat mencari buku referensi secara 

mandiri. 

Secara keseluruhan dari hasil penelitian menyeluruh mengenai 

aksesibilitas perpustakaan Universitas Lancang Kuning dapat kita 

simpulkan bahwa aksesibilitasnya sudah layak dan dapat diakses untuk 

mahasiswa disabilitas dengan klasifikasi tertentu. Beberapa hal yang perlu 

diperhatikan kembali dalam aksesibilitas gulding block sebagai petunjuk 

arah ke perpustakaan, ramp buat pengguna kursi roda, pada ruangan 

perpustakaan diberikannya petunjuk dengan braille pada setiap rak guna 
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memudahkan tunanetra mencari bahan yang mereka inginkan secara 

mandiri. 

 
B. Saran 

a. Petugas yang berwenang Universitas Lancang Kuning 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada 

kesimpulan, disarankan kepada pihak Universitas Lancang Kuning 

agar dapat memberikan fasilitas yang layak sesuai dengan yang 

dibutuhkan oleh mahasiswa disabilitas di lingkunag Universitas 

Lancang Kuning, seperti dibangunnya jalur pemandu (guiding block) 

bagi tunanetra agar jadi penunjuk arah bagi disabilitas dalam 

beraktifitas menuju perpustakaan, memberikan akses jalur lantai landai 

(ramp) bagi mahasiswa disabilitas tunadaksa agar memudahkannya 

dalam mengakses perpustakaan secara mandiri, serta petunjuk 

pencarian buku, tambahan koleksi buku terutama koleksi buku braille 

bagi mahasiswa hambatan penglihatan, dan sistem pengelolaan yang 

aksesibel bagi mahasiswa disabilitas sehingga dapat memenuhi 

kebutuhan bagi pengunjung perpustakaan disabilitas sehingga 

perpustakaan Universitas Lancang Kuning dapat menjadi contoh baik 

untuk perpustakaan lainnya dan menjadikan kampus Universitas 

Lancang Kuning satu-satunya Universitas yang ramah anak disabilitas. 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Menurut hasil penelitian yang sudah dijelaskan pada kesimpulan. 

Diharapkan kepada peneliti selanjutnya supaya dapat meneliti lebih 

lanjut perihal aksesibilitas perpustakaan tidak hanya pada akses fisik 

saja tetapi juga mengembangkannya pada sistem pelatihan bagi 

pustakawan dalam hal pelayan bagi mahasiswa disabilitas sehingga 

dapat dengan berkomunikasi dengan mahasiswa disabilitas lainnya 

sehingga dapat menikmati pelayanan atau sarana perpustakaan yang 

ada di kampus. 
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